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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab I sampai dengan bab IV 

mengenai pengaruh Ukuran KAP dan Bukti Audit terhadap Kualitas Audit 

pada tiga belas Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung, maka peneliti 

menarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1) Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit, dimana semakin baik Ukuran KAP maka akan meningkatkan 

Kualitas Audit. Permasalahan pada Kualitas Audit dikarenakan 

terdapat permasalahan pada ukuran KAP yang belum baik. Terdapat 

auditor yang gagal dalam melakukan audit karena memiliki banyak 

klien dan belum mendapatkan bukti audit yang cukup sehingga 

memberikan opini yang tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya, Padahal KAP  tersebut merupakan KAP yang ukurannya 

besar namun tidak bisa menyajikan hasil audit yang baik dan tetap 

gagal dalam menghasilkan audit yang berkualitas. Hal ini disebabkan 

karena Ukuran KAP masih belum optimal yang ditandai dengan 

tanggapan oleh responden terhadap indikator Jumlah Klien yang 

dilayani oleh Suatu KAP, Total Pendapatan yang diperoleh oleh KAP 

dan Jumlah Auditor yang Menjadi Anggota dari Suatu KAP yang 

masih rendah, dimana terbukti bahwa masih ada kelemahan dan 

permasalahan dalam indikator ini. 
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2) Bukti Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit, dimana semakin 

baik Bukti Audit maka akan meningkatkan Kualitas Audit. 

Permasalahan pada Kualitas Audit dikarenakan terdapat permasalahan 

pada Bukti Audit yang belum baik. Terdapat auditor yang gagal dalam 

melakukan proses audit karena belum sepenuhnya mendapatkan bukti 

audit yang cukup dan tepat dalam menghasilkan audit yang 

berkualitas namun memberikan opini wajar tanpa pengecualian yang 

artinya laporan keuangan sudah sesuai dan wajar dan kualitas auditnya 

baik. Hal ini disebabkan karena Bukti Audit masih belum optimal 

yang ditandai dengan tanggapan oleh responden terhadap indikator 

Independensi Penyedia Bukti, Efektivitas Pengendalian Internal Klien, 

Perolehan Secara Langsung oleh Auditor, Kualifikasi Penyedia 

Informasi, Objektivitas, Ketepatan Waktu dan Kecukupan Bukti Audit 

yang masih rendah, dimana terbukti bahwa masih ada kelemahan dan 

permasalahan dalam indikator ini. 

5.2 Saran 

Setelah peneliti memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang 

pengaruh Ukuran KAP dan Bukti Audit terhadap Kualitas Audit, maka peneliti 

akan mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

5.2.1 Saran Praktis 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu auditor 

dan kantor akuntan publik di Kota Bandung untuk dapat mengevaluasi dan 
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mempertimbangkan kembali kinerjanya dalam melakukan setiap penugasan, 

seperti : 

a. Kantor akuntan publik harus mengawasi dan mengevaluasi 

setiap auditornya, terutama  jika memiliki jumlah klien yang 

banyak. Auditor harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang lebih baik mengenai pengendalian internal perusahaan, 

resiko audit dan memperhatikan tingkat beban kerja yang akan 

dihadapinya dalam melaksanakan penugasan audit jika memiliki 

klien yang banyak. 

b. Kantor akuntan publik diharapkan dapat melakukan pengawasan 

terhadap auditor dalam mengumpulkan bukti audit ketika 

melaksanakan setiap penugasan. Auditor harus bersungguh-

sungguh dalam mengumpulkan kecukupan bukti audit dan 

melakukan pengecekan terhadap setiap bukti yang terkait agar 

auditor tidak salah mengambil kesimpulan terhadap kondisi 

yang sebenarnya dan kualitas laporan audit yang dihasilkan juga 

akan semakin baik. 

5.2.2 Saran Akademis 

1) Bagi Perkembangan Ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta 

menambah informasi yang terbaru bagi perkembangan ilmu 

akuntansi dengan topik kajian Audit terkait pengaruh Ukuran KAP, 

Bukti Audit, dan Kualitas Audit. 
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2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti-

peneliti selanjutnya yang memiliki unsur kesamaan dalam 

penelitiannya. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan agar peneliti 

selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang bisa dikombinasikan 

dengan variabel yang sudah diteliti agar terdapat kebaruan. 

 


